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DEDIKASI


Kepada Tuhan kita yang terkasih, Yesus Kristus, 


yang seperti tiang api di malam hari dan tiang awan pada siang hari 


memimpin umat-Nya keluar dari Mesir ke dalam Tanah Perjanjian. 


Dan kepada isteri saya yang sangat saya kasihi, Audrey, 


yang telah menjadi mitra perjalanan yang setia 


di sepanjang perjalanan rohani kami ke Sion.




UCAPAN TERIMA KASIH


Editor Umum: Paul dan Betsy Caram 


Tim Penyunting: Joice Aw, Carla Borges, Barbara Fuller, Daniel Humphreys, Elizabeth Humphreys, Mary Humphreys, Sarah Humphreys, David Kropf, Justin Kropf, Caroline Tham, Paul Tham, dan Suzanne Ying  


Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pribadi terkasih yang sudah disebutkan namanya di atas, karena tanpa bantuan mereka yang telah merelakan banyak waktu mereka yang berharga, buku ini tidak akan mungkin terselesaikan. Kami benar-benar bersyukur atas ketekunan, kreativitas, serta keunggulan mereka dalam pembuatan buku ini untuk kemuliaan Tuhan.




PRAKATA


Visi, arahan, tuntunan serta kepemimpinan yang baik selalu dibutuhkan untuk terbentuknya sebuah gereja yang sehat. Khususnya hal ini berlaku pada masa kini dengan periode Zaman Gereja makin bergerak ke penghujungnya. Dalam buku Menuju Kemuliaan, penulis menawarkan semua yang sudah disebutkan di atas sementara ia menyingkapkan suatu jalan baru rencana Tuhan bagi Gereja pada hari-hari terakhir ini.


Perjalanan bangsa Israel adalah sebuah peristiwa yang harfiah, bersejarah. Keturunan-keturunan Abraham, Ishak, dan Yakub meninggalkan tanah Mesir tempat mereka telah menjadi tawanan selama 430 tahun. Namun Tuhan melepaskan mereka melalui Nabi Musa, yang kemudian menuntun mereka di bawah perlindungan Tuhan dari Mesir ke dataran-dataran Moab – selama sebuah periode yang berlangsung selama 40 tahun.


Setelah kematian Musa, mereka diberikan seorang pemimpin baru ~ Yosua, yang membawa mereka menyeberangi Sungai Yordan dan masuk ke dalam Tanah Perjanjian. Namun, mereka tidak menaklukkan seluruh tanah tersebut dan mencapai perhentian sampai bertahun-tahun kemudian ketika Allah membangkitkan Raja Daud. Daud mengalahkan semua musuh yang ada di tanah tersebut, dan memimpin bangsa Israel mencapai tempat perhentian mereka, Sion, gunung kudus Tuhan.


Perjalanan bersejarah yang terjadi ribuan tahun yang lalu ini adalah sebuah gambaran dari perjalanan rohani kita sebagai orang-orang percaya dari bumi ke sorga, dan dari bayi-bayi yang baru lahir di dalam Kristus menjadi para bapak dan ibu di dalam iman. Menyingkap rahasia-rahasia perjalanan bangsa Israel dari Mesir sampai ke Sion, pengarang memperlihatkan kepada pembaca suatu peta perjalanan kehidupannya sendiri. Peta ini memperlihatkan kepada kita darimana asal kita, di mana kita berada sekarang, dan ke mana kita sedang menuju.


Dalam Menuju Kemuliaan, tiga tema utama akan dibahas:


(1) Kisah perjalanan bangsa Israel langkah demi langkah, 


(2) Diambil dari kehidupan Musa, persiapan yang dibutuhkan dalam kehidupan seorang pemimpin yang Allah pakai untuk memimpin umat-Nya dalam perjalanan mereka. 


(3) Dan yang terakhir, tujuh hari raya Tuhan, yang dijalin di dalam perjalanan bangsa Israel, serta kaitannya bagi Gereja Yesus Kristus sekarang.


Buku ini dipersembahkan dengan doa agar Tuhan yang sama yang telah membawa bangsa Israel dari Tanah Mesir ke Sion, juga akan membawa Saudara, para pembaca terkasih, dari Mesir rohani (dunia ini) ke Sion, yang melukiskan kedewasaan rohani dan kemuliaan Allah.


Dr. Brian J. Bailey




PENDAHULUAN


Perjalanan yang membawa umat Israel dari Mesir ke tujuan akhir mereka, Gunung Sion, terdapat di dalam perkataan Rasul Paulus, “... dituliskan untuk menjadi peringatan bagi kita yang hidup pada waktu, di mana zaman akhir telah tiba” (1 Kor. 10:1-11). 


Karena itu, kita boleh dengan yakin menyatakan bahwa perjalanan bersejarah ini, adalah sebuah alegori/kiasan yang menggambarkan perjalanan rohani orang-orang percaya. Perjalanan ini menggambarkan perjalanan seorang percaya dari pengalaman keselamatan sampai ia mencapai "kedewasaan  penuh dan tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus" (Ef. 4:13).


Agar seseorang dapat sampai ke Gunung Sion spiritual, pertama-tama ia harus melewati banyak pengalaman lain. Setelah ia meninggalkan Mesir (pengalaman keselamatan), ia lalu harus menyeberangi Laut Merah (baptisan air). Kemudian ia harus bergerak maju ke Gunung Sinai, yang melambangkan baptisan Roh Kudus. Setelah itu, ia harus terus melewati pengalaman padang belantara yang menguji ketahanannya, menyeberangi Sungai Yordan (mengalami sunat hati), dan memasuki Tanah Perjanjian. Dari sini, tatkala ia menaklukkan musuh-musuh di dalam dan di luar, pada akhirnya ia akan masuk ke dalam perhentian Allah yang sejati, yang  di dalam Firman Allah dipersamakan dengan mendaki Gunung Sion rohani. Allah berkata tentang Sion di dalam Mazmur 132:14, "Inilah tempat perhentian-Ku selama-lamanya, di sini Aku hendak diam."


Kita akan diberkati disepanjang kekekalan nanti bila merenungkan perjalanan umat Israel dari sudut pandang sejarah dan juga dari sudut pandang kekekalan. Pastilah perjalanan ini telah sekian lama dipendam, bukan hanya diketahui di dalam pikiran dan hati Allah sebelum dunia diciptakan. Ibrani 4:3 dengan jelas menunjukkan hal ini ~ "pekerjaan-Nya sudah selesai sejak dunia dijadikan."


Karena itu, agar kita dapat memahami latar belakang perjalanan bangsa Israel, kita harus dengan singkat memikirkan tentang rencana Allah atas berbagai zaman, dari  zaman Adam sampai Abraham. Abraham bukan cuma bapak umat Israel, melainkan juga bapak dari semua yang menyebut Yesus sebagai  Jurusela-mat mereka (Rm. 4:12,16). 



Sepuluh Generasi Pertama


Kesepuluh  generasi pertama, mulai dari Adam sampai Nuh dan air bah, kira-kira lamanya 1656 tahun. Namun hanya sembilan pasal dari kitab Kejadian yang dipakai untuk menuangkan periode ini. Manusia memiliki masa hidup yang panjang pada masa itu. Selama saat itu dalam sejarah manusia, ada sebuah aliran nubuat yang luar biasa dan hampir semua kebenaran masa mendatang disingkapkan. 


Periode waktu ini berisikan kisah penciptaan, kejatuhan manusia, janji keselamatan, pembunuhan pertama, pengenalan akan poligami, dan pembagian umat manusia menjadi dua garis keturunan ~ anak-anak Allah dan anak-anak manusia (yang baik dan yang jahat). Henokh, seseorang yang bergaul erat dengan Allah, bernubuat tentang Kedatangan Kristus yang ke Dua Kali dan penghakiman-penghakiman yang akan terjadi setelah itu (Yud. 1:14-15). Pengangkatan yang pertama terjadi ketika Henokh diangkat ke sorga.


ADAM SAMPAI BAIT SALOMO
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Lalu terjadilah kawin campur antara keturunan yang saleh dan yang tidak saleh, yang menghasilkan sebuah keturunan yang jahat dan penindasan-penindasan yang akibatnya mendatangkan penghakiman yang pertama atas seluruh dunia dalam bentuk air bah. Air bah tersebut adalah sebuah catatan peringatan bagi umat tebusan yang tidak hidup dalam terang, namun Allah juga menyediakan bahtera untuk menyelamatkan orang benar (1Ptr. 3:19-20)



Sepuluh Generasi Selanjutnya 


Periode ke dua, dari Nuh sampai Abraham, sekali lagi selama sepuluh generasi, terdiri dari sekitar 300-400 tahun. Periode ini ditandai dengan pembagian bangsa-bangsa ke dalam tiga cabang. Dari Nuh lahirlah Sem, keturunan yang dijanjikan, Ham yang terkutuk, dan Yafet yang diberi sebuah janji bahwa ia akan tinggal di bawah perlindungan Sem. Dari ketiga orang ini lahirlah semua ras di dunia.


Bahkan setelah Allah menghancurkan semua penduduk bumi yang terdahulu karena pemberontakan-pemberontakan mereka, lalu hanya menyelamatkan Nuh, isterinya, ketiga putera dan menantu-menantunya, generasi yang baru keturunan-keturunan Nuh yang saleh, dengan cepat memburuk lagi moralnya. Ham melahirkan keturunan yang jahat; cucunya Nimrod adalah penemu Babel (Kej. 10:6-10), dan kejahatan sampai kepada puncaknya lewat laki-laki jahat ini. Kota yang sangat penuh dengan kejahatan ini menjadi sumber semua kepercayaan palsu. Penduduk Babel bangkit melawan Tuhan dan membangun sebuah menara untuk meninggikan dan memuliakan umat manusia. Sebagai suatu hasil dari pemberontakan yang terang-terangan terhadap Tuhan ini, sekali lagi turunlah penghakiman Allah atas bumi. Allah membagi bangsa-bangsa pada saat ini dan mengacaukan bahasa-bahasa mereka.


Dalam keadaan kacau, campur aduk, dan jahat ini, Allah memanggil dan memilih Abraham dari Ur-Kasdim. Tuhan berbicara kepada Abraham dan memerintahkan untuk meninggalkan kampung halamannya dan pergi kesuatu tanah yang akan Ia perlihatkan kepadanya ~ Tanah Kanaan, yang dikemudian hari akan menjadi tanah pusakanya dan keturunannya.



Ikatan Janji dengan Abraham


Allah mengadakan suatu ikatan janji dengan Abraham, dan berjanji bahwa keturunannya akan mewarisi Tanah Kanaan dari Sungai Mesir sampai ke Sungai Efrat yang besar, tanah yang diduduki oleh sepuluh bangsa Kusy. Tanah Kanaan mengacu kepada tanah yang kita kenal sekarang sebagai Palestina. Palestina adalah negeri Allah, dan Ia telah memberikannya kepada Israel, bukan kepada bangsa Palestina (atau seperti mereka dikenal di Alkitab, bangsa Filistin).


Untuk membuat sebuah ikatan janji, biasanya ada kondisi-kondisi yang harus dipenuhi oleh setiap pihak yang terkait. Kebiasaan pada zaman itu adalah memeteraikan ikatan janji dengan membelah seekor hewan lalu berjalan di antara potongan-potongannya. Namun ikatan janji ini dimeteraikan dalam sebuah cara yang sangat tidak lazim. Bukannya kedua belah pihak (Allah dan Abraham) yang berjalan melewati potongan-potongan daging hewan itu, seseorang lainlah yang berjalan melaluinya.  


Kita membaca di dalam Kejadian 15:12, "... Tertidurlah  Abram dengan nyenyak. Lalu turunlah meliputinya gelap gulita yang mengerikan." Dalam pengalaman saya ketika sedang mengalami fenomena ini, saya merasakan ketidakberdayaan yang luar biasa, suatu ketidakmampuan yang menyeluruh dan memutusasakan dalam menyelesaikan apa pun. Namun, inilah persisnya yang Allah ingin kita alami sebelum Ia memberikan sebuah janji yang sangat berarti atau sebelum kita memasuki suatu tingkatan baru dalam perjalanan kekristenan kita.


Demikianlah halnya dengan Abraham, yang sedang berdiri di ambang pintu suatu pengalaman baru yang akan memengaruhi banyak jiwa. Allah sedang membuat sebuah janji yang sungguh-sungguh akan memengaruhi bukan hanya berjuta-juta keturunannya yang akan datang, namun juga seluruh umat manusia. Namun sebenarnya, janji tentang Tanah Kanaan sama sekali tidak bergantung kepada Abraham ataupun keturunannya, karena Bapa dan Putralah yang bersepakat untuk memberikan Tanah Kanaan kepada mereka sebagai harta mereka yang kekal. 


Abraham sedang tidur nyenyak ketika kegelapan yang sangat mengerikan meliputinya. Saat ia sedang tertidur sangat nyenyak, dua pihak lainnya lewat di antara potongan-potongan daging. "Ketika matahari telah terbenam, dan hari menjadi gelap, maka kelihatanlah perapian yang berasap beserta suluh yang berapi lewat di antara potongan-potongan daging itu. Pada hari itulah TUHAN mengadakan perjanjian dengan Abram serta berfirman: 'Kepada keturunanmulah Kuberikan negeri ini, mulai dari Sungai Mesir sampai ke sungai yang besar itu, Sungai Efrat' " (Kej. 15:17-18).


Perapian yang Berasap adalah sebuah lambang dari Allah Bapa, yang tentang-Nya dikatakan, "Allah kita adalah api yang " menghanguskan" (Ibr. 12:29). Suluh yang Berapi tidak lain dan tidak bukan adalah Tuhan Yesus Kristus yang menyatakan diri-Nya sendiri sebagai Terang Dunia" (Yoh. 8:12; 9:5). Abraham tidak pernah berjalan melewati potongan-potongan daging hewan itu. Jadi ikatan janji itu kekal dan tidak dapat dibatalkan, karena dibuat antara Bapa dan Putra.


Bertahun-tahun sebelum Abraham memperoleh seorang putra, Allah telah terlebih dahulu memberitahukan tentang persinggahan bangsa Israel di Mesir dengan mengatakan bahwa mereka akan menjadi orang-orang asing disebuah negeri yang tidak dijanjikan kepada mereka, dan menjadi budak selama mereka berada di sana (Kej. 15:13). Namun, persinggahan di Mesir ini bukanlah rencana utama Allah bagi mereka. Mereka hanya akan berada di sana sekitar 400 tahun, karena Allah berjanji bahwa mereka akan keluar dari Mesir.


Tuhan juga mengatakan tentang sepuluh tulah yang akan dijatuhkan oleh Musa sebagai hukuman atas bangsa Mesir, dengan berkata bahwa Ia akan menghakimi bangsa yang telah menjadikan mereka budak. Lalu Tuhan berbicara tentang perjalanan yang mendatang keluar dari Mesir, yang akan ditempuh oleh keturunan cucu Abraham, Yakub (Israel) [Kej. 15:14]. Jadi, jelas terlihat dari Firman Allah bahwa Tuhan telah memiliki pra-rancangan perjalanan bangsa Israel sebelum dunia diciptakan (Ibr. 4:3). Allah merancang seluruh tujuan akhir hidup bangsa Israel.



Dari Abraham Sampai Musa


Setelah kematian Abraham, putranya Ishak tinggal di Tanah Kanaan bersama putranya Yakub. Nama Yakub dikemudian hari diganti  menjadi Israel, dan ia memiliki dua belas putra, yang keturunannya menjadi dua belas suku Israel. Putra kesayangan Yakub, Yusuf, dijual sebagai budak oleh kakak-kakaknya sendiri dan dikemudian hari ia dipenjarakan di Mesir. Dari penjara Mesir yang tidak menjanjikan adanya pengharapan, Allah dengan penuh kemenangan mengangkat Yusuf untuk menjadi Perdana Menteri Mesir, sebagai orang ke dua di bawah Firaun.


Untuk menggenapi firman-Nya kepada Abraham, Tuhan mengutus Yusuf ke Mesir untuk menyiapkan tempat bagi saudara-saudaranya dan untuk mendatangkan kelepasan bagi mereka (Kej. 45:5-8). Setelah mengokohkan kedudukan Yusuf di Mesir dan memperingatkannya lewat sebuah mimpi, Allah  mengirimkan sebuah masa paceklik untuk mendorong putra-putra Yakub yang lainnya turun ke Mesir, tempat mereka akan dipersatukan kembali dengan Yusuf. Lalu, dalam waktu Allah yang sempurna, Yakub dan seisi rumahnya yang berjumlah tujuh puluh orang pindah ke Mesir.


Ada sebuah hukum penafsiran alkitabiah yang disebut Hukum Penyebutan Pertama. Penyebutan suatu hal untuk pertama kalinya di dalam Alkitab seringkali berisi kunci untuk penafsiran rohaninya. Di dalam Kejadian 46:27, di mana bilangan “tujuh puluh” disebut untuk pertama kalinya dalam kaitan dengan sekelompok orang, ada tujuh puluh orang dalam rombongan Yakub yang pada akhirnya menjadi bapak-bapak dan ibu-ibu yang mengawali lahirnya serombongan besar orang Israel di Mesir. Di tempat lain di dalam Alkitab, bilangan “tujuh puluh” menggambarkan kepemimpinan dalam bentuk kepenatuaan, karena ada tujuh puluh penatua bangsa Israel (Bil. 11:16, 24-25; Kel. 24:1). Layak untuk diperhatikan bahwa ada pria dan wanita di dalam rombongan awal Yakub yang berjumlah tujuh puluh itu. Berdasarkan ini dan ayat-ayat lain dalam Alkitab (mis. Hak. 4:4, Rm. 16:3), kita melihat bahwa Alkitab dengan jelas mensahkan adanya pelayan-pelayan Tuhan dan pemimpin-pemimpin wanita. 


Meneruskan pembahasan kita dari kehidupan Abraham sampai Musa, kita melihat bahwa Allah telah merancang dan menyiapkan jalan bagi Yakub untuk pergi ke Mesir. Mazmur 105:17-24 berkata, "Diutus-Nyalah seorang mendahului mereka: Yusuf, yang dijual menjadi budak. Mereka mengimpit kakinya dengan belenggu, lehernya masuk ke dalam besi, sampai saat firman-Nya sudah genap, dan janji TUHAN membenarkannya. Raja menyuruh melepaskannya, penguasa bangsa-bangsa membebaskannya.Dijadikannya dia tuan atas istananya, dan kuasa atas segala harta kepunyaannya, untuk memberikan petunjuk kepada para pembesarnya sekehendak hatinya dan mengajarkan hikmat kepada para tua-tuanya. Demikianlah Israel datang ke Mesir, dan Yakub tinggal sebagai orang asing di tanah Ham. TUHAN membuat umat-Nya sangat subur, dan menjadikannya lebih kuat dari pada para lawannya."


Ada sebuah perkembangan yang pasti di dalam rencana Allah. Setelah Allah berbicara kepada Abraham bahwa Ia akan mengirimkan keturunannya ke Mesir, Yusuf dibawa ke Mesir sebagai seorang budak untuk menggenapi rencana itu. Lalu Allah meninggikan Yusuf menjadi pemimpin tertinggi di Mesir di bawah Firaun. Ini membuat Yakub dan putra-putranya pindah ke Mesir, tempat Yusuf memelihara hidup mereka.


Bangsa Israel beranak-pinak dan bertambah banyak di Mesir, yang menimbulkan kecemburuan di hati bangsa Mesir. Dikemudian hari, muncullah seorang Firaun lainnya yang tidak mengenal Yusuf dan menjadikan bangsa Israel sebagai budak. Allah mengubah hati bangsa Mesir "untuk membenci umat-Nya, untuk memperdayakan hamba-hamba-Nya" (Mzm. 105:25). Ingatlah, Allah tidak pernah mengeraskan hati yang mencintai kebaikan dan kebenaran; Ia hanya mengeraskan hati yang terus-menerus memilih yang jahat (Kel. 9:34, 10:1).



Kualifikasi untuk Para Pemimpin Pilihan Allah


Allah mengatur segala sesuatu pada tempatnya untuk membuat rencana-Nya yang sempurna menjadi kenyataan. Israel berada di bawah perbudakan, meratapi keadaan-keadaan mereka. Bangsa Israel begitu membutuhkan seorang penebus. Hal ini mempersiapkan jalan bagi Musa untuk datang sebagai pelepas mereka (Mzm. 105:26). Tuhan memilih Musa untuk melepaskan umat-Nya dari penindasan dan perbudakan Mesir.


Untuk setiap fase dari rencana penyelamatan-Nya, Allah memilih bejana-bejana tertentu yang Ia percayakan dengan kasih karunia dan hikmat yang besar. Para pemimpin yang dipilih secara ilahi ini muncul pada waktu-waktu tertentu dalam sejarah untuk menggenapi rencana-rencana Allah dan untuk membawa umat-Nya ke dalam fase tertentu dari harta pusaka yang telah ditentukan bagi generasi mereka. Adam, Nuh, Abraham, Musa, Yosua, Daud, Salomo, para nabi, dan Tuhan Yesus Kristus semuanya muncul dalam waktu yang telah Allah tentukan dalam kanvas sejarah untuk menggenapi rencana Allah yang besar bagi segala zaman.


Dalam era Perjanjian Baru, Allah memakai para rasul untuk meletakkan dasar Gereja. Rasul Paulus secara spesifik diurapi dan diutus untuk menyampaikan Injil kepada bangsa-bangsa non-Yahudi (Kis. 9:15). Pauluslah yang telah menegakkan pengajaran-pengajaran utama dan prinsip-prinsip iman di mana Gereja dibangun. Dikemudian hari dalam sejarah Gereja, hamba-hamba Allah seperti Wycliff, Luther, dan Wesley dipakai oleh Roh Kudus untuk membawa Gereja keluar dari Zaman Kegelapan dan mengeluarkannya dari lubang yang luar biasa dalam. Namun buku ini terutama berfokus pada kehidupan Musa.


Untuk mengumpulkan kebenaran-kebenaran yang sangat penting, kita harus mempelajari kehidupan Musa secara rinci karena ia adalah sang pelepas, orang yang telah Allah bangkitkan untuk memimpin generasinya keluar dari perbudakan Mesir. Kehidupan Musa dapat dibagi menjadi tiga periode nyata:


1. Dipanggil ~ dari kelahiran sampai ia melarikan diri dari Mesir (40 tahun)


2. Dipilih ~ di Padang Gurun Arab (40 tahun)


3. Setia ~ kepada pelayanan yang dipercayakan kepadanya (40 tahun)


Alasan kita memakai ketiga judul ini adalah karena Musa, sebagai seorang pemimpin yang setia, adalah sebuah teladan yang harus kita ikuti. Setiap orang yang membaca perkataan-perkataan ini telah dipanggil untuk menjadi seorang pemimpin dalam berbagai tingkatan. Wahyu 17:14 berkata, "Mereka bersama-sama dengan Dia juga akan menang, yaitu mereka yang terpanggil, yang telah dipilih dan yang setia."


Allah telah menetapkan suatu panggilan dan pelayanan bagi setiap kita. Namun, tidaklah cukup untuk menjadi seseorang yang memiliki panggilan saja dalam hidup kita, tetapi kita juga harus dipilih oleh Allah. Yesus dengan jelas mengatakan di dalam Matius 22:14, "Banyak yang dipanggil, tetapi sedikit yang dipilih.


Sambil memikirkan perbedaan antara dipanggil dan dipilih, sangatlah bermanfaat bila kita melihat kehidupan Daud, yang hidupnya dengan jelas menggambarkan ketiga tingkatan ini. Daud dipanggil oleh Allah ketika ia berusia kira-kira tujuh belas tahun. Nabi Samuel, penduduk asli Betlehem, datang dan mengurapi Daud dengan minyak. Urapan ini adalah yang pertama dari tiga pengurapan yang Daud terima. Pada pengurapan pertama ini, ia dipanggil untuk menjadi raja Israel. Ia menerima pengurapan yang ke dua di Hebron, ketika ia dipilih sebagai raja atas Yehuda pada usia tiga puluh tahun. Ketika Daud menerima pengurapan yang ke dua, ia ditempatkan dalam pelayanannya. Dipilih oleh Allah adalah sebuah tindakan penempatan atau penahbisan oleh Allah ke dalam pelayanan atau panggilan kita.


Langkah ke tiga di dalam kehidupan kristiani kita adalah setia dalam pelayanan atau posisi yang telah Allah beri kepada kita. Musa tidak hanya dipanggil dan dipilih, tetapi ia didapati setia, sebagaimana kita baca di dalam Ibrani 3:5, "Musa memang setia dalam segenap rumah Allah sebagai pelayan untuk memberi kesaksian tentang apa yang akan diberitakan kemudian." Untuk menunjukkan diri kita setia, kita harus melakukan persis seperti apa yang telah Allah berikan kepada kita tanpa menyimpang dari jalur-Nya bagi hidup kita.


Aspek lain yang juga penting dari kebenaran ini adalah bahwa hal itu bersifat progresif. Ada langkah-langkah yang progresif dalam pelayanan. Kita melihat hal ini jelas dilukiskan dalam kehidupan Daud. Daud dipanggil pada usia kira-kira tujuh belas tahun dan diurapi di Betlehem. Lalu ia dipilih oleh Allah dan ditahbiskan sebagai raja Yehuda selama tujuh setengah tahun (2 Sam. 5:5). Namun, panggilan Daud yang sebenarnya adalah raja atas seluruh Israel, bukan cuma raja atas Yehuda. Pertama-tama Allah menempatkan kita pada satu tingkatan pelayanan dan menguji kita di sana. Setelah Daud membuktikan dirinya setia sebagai raja Yehuda, ia diurapi untuk ke tiga kalinya dan masuk ke dalam kegenapan pelayanannya sebagai raja atas seluruh Israel.


Seringkali ada sebuah periode yang panjang antara dipanggil oleh Allah dan dipilih oleh Allah, sebagaimana kita lihat di dalam kisah kehidupan Daud. Ketika Allah pada akhirnya menempatkan kita ke dalam panggilan atau pelayanan kita, Ia biasanya menempatkan kita disebuah tingkat yang lebih rendah daripada pelayanan kita yang sebenarnya. Setelah kita terbukti setia pada tingkat tersebut, maka Ia meninggikan kita ke dalam penggenapan dari apa yang telah Ia rancangkan bagi kita. Jadi, kita melihat bahwa ada tingkatan-tingkatan dari pelayanan. Mungkin di dalam kehidupanmu Allah akan menempatkanmu sebagai seorang wakil gembala, lalu sebagai seorang gembala, mungkin disebuah jemaat yang kecil. Begitu Saudara terbukti setia dalam semua hal ini, maka Ia akan meninggikanmu ke dalam penggenapan dari apa yang telah Ia rancang bagi kehidupanmu.


Tinjauan Perjalanan Bangsa Israel


Perjalanan ini dimulai di Tanah Mesir.


Tiga Bagian Utama Perjalanan Bangsa Israel


1. Dari Mesir ke Sungai Yordan (di bawah Musa)


2. Menyeberang ke Kanaan (di bawah Musa)


3. Kepemilikan Sepenuhnya atas Kanaan dan Gunung Sion (di bawah Daud)


Tiga Pemimpin Utama dalam Perjalanan Bangsa Israel


1. Musa, yang memimpin bangsa Israel dari Mesir ke Sungai Yordan


2. Yosua, yang memimpin bangsa Israel dari Sungai Yordan ke dalam Tanah Perjanjian


3. Daud, yang memimpin bangsa Israel ke dalam kepemilikan yang sepenuhnya atas tanah pusaka, termasuk Gunung Sion


Musa membawa bangsa Israel keluar dari Mesir dan memimpin mereka ke Sungai Yordan, ke perbatasan tanah pusaka mereka. Yosua memimpin bangsa Israel ke dalam Tanah Perjanjian, tetapi tidak membawa mereka ke dalam perhentian yang sepenuhnya (Ibr. 4:8). Orang-orang itu berlambat-lambat dan meninggalkan banyak musuh di tanah tersebut (Yos. 13:1; 18:2-3).


Beberapa generasi kemudian, Daud menawan kubu pertahanan Sion, yang menjadi tempat perhentian Allah (Mzm. 132:13-18). Bangsa Israel tidak menyelesaikan perjalanan mereka dari Mesir ke Sion sampai tahun ke tujuh pemerintahan Daud (2 Sam. 5:1-7). Setelah Daud diurapi untuk ke tiga kalinya, pada usia tiga puluh tujuh tahun, ia menaklukkan Sion dan menempatkan Tabut Perjanjian di sana, yang mewakili manifestasi hadirat Allah. Yerusalem dan Gunung Sion adalah kubu-kubu pertahanan terakhir di Israel. Jadi, Daud memperoleh harta pusaka sepenuhnya yang telah Allah siapkan bagi Israel.


Perjalanan tersebut seluruhnya memakan waktu 443 tahun untuk mencapai sasaran utama, yaitu Gunung Sion. Hal tersebut dimulai 480 tahun sebelum pembangunan Bait Salomo (1 Raj. 6:1), yang dimulai pada tahun ke empat pemerintahan Salomo. Gunung Sion ditaklukkan pada tahun ke tujuh dari pemerintahan Daud ketika ia diurapi sebagai Raja Israel. Daud seluruhnya memerintah selama empat puluh tahun (2 Sam. 5:4).


Untuk bisa sampai pada kesimpulan ini secara matematika, kita harus melihat kepada hal yang berikut ini: 480 tahun dikurangi empat tahun pertama dari masa pemerintahan Salomo sama dengan 476 tahun; 476 dikurangi 33 tahun masa pemerintahan Daud setelah ia menawan Gunung  Sion sama dengan 443 tahun. Karena itu, perjalanan bangsa Israel yang selengkapnya dari saat Keluarnya mereka sampai mereka mencapai Gunung Sion memakan waktu kira-kira 443 tahun (lihat grafik di halaman berikut). Kini, Roh Allah akan memampukan Gereja-Nya untuk menyelesaikan segenap perjalanan dalam generasi kita.



Tujuh Hari Raya Bangsa Israel


Ada tujuh hari raya atau festival orang Yahudi yang ditetapkan oleh Allah di dalam Kitab Imamat 23 yang harus diperingati oleh orang Israel untuk menghormati nama-Nya. Hari-hari raya ini mengandung kebenaran-kebenaran spiritual yang penting, bukan cuma untuk bangsa Israel saja, tetapi juga bagi Gereja – bangsa Israel rohani (Gal. 6:16) Hari-hari raya melambangkan tingkatan-tingkatan yang berbeda dari perjalanan kita dengan Tuhan, yang pada kemudian berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang dicatat dalam Perjalanan Bangsa Israel dari Mesir ke Gunung Sion.
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Makna Hari-hari Raya


1. Paskah ~ melambangkan keselamatan. Bangsa Israel diselamatkan oleh darah anak domba di Mesir. Dengan cara yang sama, kita diselamatkan oleh darah Anak Domba Allah.


2. Roti Tidak Beragi ~ melambangkan hal memakan Firman Allah yang murni. Bangsa Israel mulai makan roti tidak beragi segera setelah mereka ditebus oleh darah anak domba Paskah. Kita harus terus-menerus berpesta dengan firman Allah yang murni setelah kita diselamatkan oleh Tuhan kita.


3. Buah Sulung [Buah Bungaran] ~ melambangkan baptisan air dan kebangkitan hidup. Ketika bangsa Israel menyeberangi Laut Merah, laut tersebut memisahkan mereka dari masa lalu dan menghancurkan kuasa-kuasa yang berusaha menarik mereka kembali ke Mesir. Ketika kita dibaptis air, banyak ikatan dipatahkan dalam kehidupan kita.


4. Tujuh Minggu [Pentakosta] ~ melambangkan baptisan Roh Kudus. Bangsa Israel sampai ke Gunung Sinai pada bulan ke tiga, yang adalah bulan perayaan Pentakosta. Di Sinai, ada semua tanda yang menyertai baptisan Roh Kudus. Bangsa Israel melihat api Allah, mendengar suara Allah, mengalami kecukupan dari Allah, mukjizat-mukjizat, kesembuhan, dan sadar akan hadirat Allah.


5. Peniupan Serunai ~ melambangkan suatu panggilan baru untuk bergerak maju. Allah berbicara kepada umat-Nya untuk bergerak maju dari padang gurun, untuk maju ke dalam Tanah Perjanjian, dan meneruskan ke Sion. 


6. Pendamaian ~ melambangkan penyesahan jiwa, suatu pembersihan yang lebih mendalam, dan penyunatan hati. Setelah bangsa Israel menyeberangi Sungai Yordan, mereka disunat di Gilgal, dan kemudian mulai menghadapi semua musuh di tanah tersebut, termasuk ke 31 raja. 


7. Pondok Daun [Tabernakel] ~ melambangkan kemuliaan dan kuasa Allah. Bertahun-tahun kemudian, Raja Daud menawan Gunung Sion, kubu pertahanan terakhir di tanah tersebut, dan menempatkan Tabut Perjanjian di puncak Gunung Sion di dalam kemah yang telah ia persiapkan. Sion adalah tempat kediaman Allah yang khusus. Salomo, putra Daud, lalu mengambil Tabut Perjanjian dari puncak Sion dan menempatkannya di dalam Bait Suci, dan bangsa-bangsa di dunia ditarik kepada kemuliaan Allah yang memenuhi bait itu. 


Paskah: mengawali Zaman Hukum Taurat, dari Musa sampai Kristus (Kel. 12)


Pentakosta: mengawali Zaman Gereja, berakhir dengan Kedatangan Kristus yang ke Dua Kali (Kis. 2)


Pondok Daun: mengawali Zaman Milenium, saat Yesus Kristus datang kembali (Za. 14:16)


Hari-hari raya ini digenapi selama perjalanan bangsa Israel dari Mesir ke Sion, baik secara harafiah atau dalam tipe/gambaran. (Sebuah tipe adalah seseorang, sesuatu, atau suatu kejadian, sebagaimana sudah ditetapkan oleh Allah, yang menjadi seperti sebuah simbol profetik dari kebenaran spiritual. Sebuah tipe mungkin bukan sebuah replika yang sempurna dari apa yang diwakilinya). Gereja, bangsa Israelnya Allah (Gal. 6:16), juga akan mengalami secara spiritual semua dari ketujuh hari raya.


1. Musa


   (i) Hari Raya Paskah (di Mesir)


   (ii) Hari Raya Roti Tidak Beragi (di Mesir)


   (iii) Hari Raya Buah Sulung/Buah Bungaran (menyeberangi Laut Merah, dalam gambaran)


   (iv) Hari Raya Tujuh Minggu/Pentakosta (di Sinai)


   (v) Hari Raya Peniupan Serunai (di Dataran Moab, dalam gambaran)


2. Yosua


   (vi) Hari Raya Pendamaian (menyeberangi Sungai Yordan di Gilgal, dalam gambaran)


3. Daud


   (vii) Hari Raya Pondok Daun/Tabernakel (di Yerusalem di bawah Salomo setelah Daud merebut Sion)



Ringkasan Perjalanan Bangsa Israel


KEJADIAN: Perjalanan bangsa Israel telah dikandung dalam hati Allah sebelum dunia dijadikan (Ibr. 4:3). Tidak lama setelah air bah melanda, Allah membuat sebuah ikatan janji dengan Abraham dan keturunannya bahwa Ia akan memberikan seluruh Tanah Kanaan kepada mereka (Kej. 15:18-21). Di Tanah Kanaanlah terletak Gunung Sion, tempat kediaman-Nya. Tuhan juga menerangkan dengan sangat jelas kepada Abraham bahwa sebelum keturunannya mewarisi tanah itu, mula-mula mereka akan menjadi pendatang disebuah tanah asing (Mesir) dan dibuat menderita selama 400 tahun. Setelah itu, Allah akan menghakimi bangsa asing itu dan membawa mereka keluar dengan banyak harta jarahan (Kej. 15:13-14). 


Jelas sekali terlihat bahwa Allah telah mengatur seluruh perjalanan ini jauh sebelum hal itu terjadi, karena pertama-tama, Ia mengutus Yusuf ke Mesir. Kemudian sebuah bala kelaparan memaksa Yakub dan keluarganya untuk kembali ke Mesir. Mereka tinggal di Mesir selama beberapa ratus tahun, bertumbuh menjadi sebuah bangsa yang kira-kira berjumlah tiga juta jiwa. Setelah Yusuf, seorang Firaun lainnya naik takhta dan memperbudak keturunan Abraham.


KELUARAN SAMPAI ULANGAN:  Pada waktunya Musa pun lahir. Ia merupakan generasi ke tujuh dari Abraham. Allah menetapkan hari raya Paskah dan menawarkan keselamatan dari maut oleh darah anak domba, yang menggambarkan keselamatan melalui darah Tuhan Yesus Kristus, sang Anak Domba Allah. Musalah yang melaksanakan penghakiman-penghakiman Allah atas Firaun dan Mesir. Lalu ia membawa Israel keluar dari perbudakan dan mengarahkan mereka menuju Tanah Perjanjian. Maka dimulailah perjalanan itu. 


Tujuan mereka bukanlah sekadar mencapai Tanah Perjanjian, melainkan Gunung Sion, tempat kediaman Allah (Kel. 15:17). Panggilan Allah tidak pernah sekadar untuk mencapai suatu pelayanan atau harta pusaka, melainkan menuju kepada seorang Pribadi, Tuhan Yesus Kristus. Dari Mesir, mereka menyebe¬rangi Laut Merah. Kemudian mereka sampai ke Gunung Sinai pada bulan ke tiga, saat perayaan Pentakosta. Namun, mereka tidak dipanggil untuk berkemah di sekitar gunung ini, yang terletak di padang gurun. Panggilan mereka adalah panggilan menuju kesebuah gunung yang lebih besar ~ Gunung Sion. 


Karena mereka tidak lulus dalam semua (10) ujian di padang gurun, di Kadesy Barnea Allah menyatakan bahwa generasi tersebut tidak akan masuk ke dalam perhentian-Nya. Tempat perhentian itu terletak di seberang Yordan di dalam Tanah Perjanjian, dan puncaknya di Sion. Jadi, bangsa Israel berkeliling-keliling tanpa tujuan selama 38 tahun berikutnya sampai seluruh generasi itu meninggal.


YOSUA: Yosua memimpin keturunan dari generasi terdahulu yang telah dihukum untuk menyeberangi Yordan dan masuk ke dalam Tanah Perjanjian. Menyeberangi Sungai Yordan melambangkan hal "mati terhadap diri sendiri." Hati mereka berubah setelah menyeberangi Sungai Yordan. Bangsa Israel tidak lagi ingin kembali ke Mesir. Mereka mengalami penyunatan di Gilgal, dan sifat kedagingan mereka ditanggulangi sampai tuntas (Yos. 5:9, Kol. 2:11). Yosua terus memimpin mereka berperang melawan tiga puluh satu raja, yang melambangkan tuan-tuan yang memerintah di dalam kehidupan batiniah. Seluruh keakuan harus dikerat oleh Firman Allah bagian demi bagian.


HAKIM-HAKIM:  Yosua telah menyatakan, "Berapa lama lagi kamu bermalas-malas, sehingga tidak pergi menduduki negeri yang telah diberikan kepadamu oleh Tuhan? (Yos. 18:3). Allah berkata kepada Yosua, "Masih amat banyak yang belum diduduki" (Yos. 13:1). Yosua tidak pernah membawa bangsa Israel ke dalam perhentian yang sepenuhnya (Ibr. 4:8). Kitab Hakim-hakim mencatat bagaimana bangsa Israel setuju untuk berkompromi dan tinggal bersama musuh-musuh mereka setelah Yosua meninggal. Mereka mengabaikan serta menghindari wilayah-wilayah yang seharusnya diberesi oleh pedang. Banyak wilayah masih dikuasai oleh musuh-musuh mereka, termasuk Sion yang masih dikuasai oleh bangsa Yebus.


I - II SAMUEL:  Beberapa generasi kemudian, Daud, seseorang yang berkenan di hati Allah menjadi raja. Pada usia 37 tahun, ia menawan kubu pertahanan Sion dan meletakkan Tabut Perjanjian di dalam sebuah kemah di puncak Gunung Sion. Sion menjadi terkenal sebagai gunung yang kudus. Kemuliaan, kuasa, penyembahan, dan keintiman di Sion jauh lebih besar daripada tempat mana pun juga di sepanjang perjalanan mereka. Akhirnya, 443 tahun setelah bangsa Israel memulai perjalanan mereka dari Mesir, mereka mencapai tujuan akhir mereka, Sion.


I - II RAJA-RAJA, I - II TAWARIKH:  Putra Daud, Salomo membangun bait Allah dan membawa tabut kemuliaan turun dari Sion dan menempatkannya di sana. Kemuliaan Allah begitu besarnya di dalam Bait Salomo sehingga para imam bahkan tidak dapat berdiri (1 Raj. 8:1-11). Bangsa-bangsa  datang untuk mendengar hikmat Allah dan melihat kemuliaan yang dimanifestasikan dalam bait ini (1 Raj. 4:34). Karena itu, sasaran setiap orang percaya adalah menyelesaikan perjalanan rohaninya sendiri dari Mesir sampai ke Sion, untuk sampai kepada kemuliaan, dan kemudian membawa kemuliaan ini kepada bangsa-bangsa.
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KEHIDUPAN MUSA


Dari Mesir sampai Sungai Yordan 



Bab 1



KEHIDUPAN AWAL MUSA


Kita akan membahas kehidupan awal Nabi Musa. Bahasan ini mencakup empat puluh tahun pertama dari kehidupannya. Kita diperkenalkan kepada orang tua Musa di dalam Keluaran 2:1-2, "Seorang laki-laki dari keluarga Lewi kawin dengan seorang perempuan Lewi; lalu mengandunglah ia dan melahirkan seorang anak laki-laki. Ketika dilihatnya, bahwa anak itu cantik, disembunyikannya tiga bulan lamanya." Jadi kita melihat Amram, ayah Musa, berasal dari suku Lewi. Keluaran 6:19 memberitahu kita bahwa nama mereka adalah Amram dan Yokhebed, "Dan Amram mengambil Yokhebed, saudara ayahnya, menjadi isterinya, dan perempuan ini melahirkan Harun dan Musa baginya."



1. Silsilahnya


Silsilah itu sangat penting dalam pengertian bahwa kita adalah produk dari orang tua dan kakek nenek kita. Jadi, agar dapat benar-benar menghargai Musa, kita perlu mengenal latar belakang dan sifat karakter dari keluarganya.



Suku Lewi


Adalah penting bagi kita untuk memiliki suatu pemahaman tentang silsilah pribadi kita untuk mengetahui karakteristik-karakteristik yang telah kita warisi dari para leluhur kita. Musa berasal dari suku Lewi, dan mengenai suku ini, kita membaca kesaksian Allah dalam Maleakhi 2:4-7, "Maka kamu akan sadar, bahwa Kukirimkan perintah ini kepadamu, supaya perjanjian-Ku dengan Lewi tetap dipegang, firman TUHAN semesta alam. Perjanjian-Ku dengan dia pada satu pihak ialah kehidupan dan sejahtera dan itu Kuberikan kepadanya — pada pihak lain ketakutan — dan ia takut kepada-Ku dan gentar terhadap nama-Ku. Pengajaran yang benar ada dalam mulutnya dan kecurangan tidak terdapat pada bibirnya. Dalam damai sejahtera dan kejujuran ia mengikuti Aku dan banyak orang dibuatnya berbalik dari pada kesalahan. Sebab bibir seorang imam memelihara pengetahuan dan orang mencari pengajaran dari mulutnya, sebab dialah utusan Tuhan semesta alam." Tuhan mengadakan suatu perjanjian kehidupan dan damai sejahtera dengan Lewi karena ia dan keturunan-keturunannya takut akan Tuhan. Allah mengikat perjanjian dengan orang-orang yang takut akan Dia (Mzm. 25:14).



Perkembangan Spiritual


Saya ingin membahas sejenak tentang kehidupan orang tua Musa, Amram dan Yokhebed. Keluaran 6:16-18 memberitahu kita bahwa Amram adalah keturunan Lewi lewat Kehat. Jadi, Amram adalah cucu Lewi, yang berarti Musa adalah cicit dari Lewi. 


Kita membaca di dalam Keluaran 6:19, "Dan Amram mengambil Yokhebed, saudara ayahnya, menjadi isterinya, dan perempuan ini melahirkan Harun dan Musa baginya. Umur Amram seratus tiga puluh tujuh tahun." Amram menikahi bibinya, Yokhebed, dan mereka memiliki tiga orang anak, yaitu Miryam, Harun, dan Musa (Bil. 26:59).


Ada sebuah bagian dalam Kitab Maleakhi yang perlu kita lihat untuk dapat lebih memahami kepentingan yang Allah letakkan atas pernikahan, "Bukankah Allah yang Esa menjadikan mereka daging dan roh? Dan apakah yang dikehendaki kesatuan itu? Keturunan ilahi! Jadi jagalah dirimu! Dan janganlah orang tidak setia terhadap isteri dari masa mudanya. Sebab Aku membenci perceraian, firman TUHAN, Allah Israel ..." (Mal. 2:15-16). Tujuan dari pernikahan ini disingkapkan dengan jelas – yaitu bahwa Ia mencari suatu keturunan yang ilahi. Tuhan merindukan adanya pernikahan-pernikahan yang kudus yang menghasilkan keturunan yang kudus. Rumah tangga-rumah tangga yang hancur dan keluarga-keluarga yang penuh pertengkaran menghasilkan problem-problem yang luar biasa dalam diri anak-anak. 


Anak-anak Amram dan Yokhebed melukiskan perkembangan rohani, karena adanya suatu perkembangan yang nyata dalam urapan dan berkat atas mereka. Miryam dan Harun adalah kakak-kakak Musa. Miryam adalah seorang nabiah; Harun adalah seorang nabi dan imam besar; Musa, anak bungsu, adalah yang terbesar di antara ketiga anak mereka. Ia menjadi “seperti Allah” bagi Firaun karena ia berbicara atas nama Allah (Kel. 7:1).


Kebenaran yang ingin saya kemukakan adalah bahwa keadaan rohani orang tua pada saat kehamilan menentukan kondisi rohani anak tersebut. Saat orang tua meningkat dan menjadi dewasa dalam kehidupan rohani mereka, anak-anak mereka diuntungkan. Kita dapat melihat bahwa ketika Amram dan Yokhebed mengalami peningkatan dalam kehidupan rohani mereka, anak-anak mereka mengalami peningkatan pula.



Menghasilkan Jenis yang Sama


Segala sesuatu di dalam alam membuahkan hasil yang sama  jenisnya dengan si penghasil. Kejadian 1:12 menyatakan dengan sangat jelas, "Tanah itu menumbuhkan tunas-tunas muda, segala jenis tumbuh-tumbuhan yang berbiji dan segala jenis pohon-pohonan yang menghasilkan buah yang berbiji."


Pohon apel hanya akan berbuah apel. Andaikata pohon apel mempunyai semua itikad yang baik di dalam dunia untuk menghasilkan buah pir, pohon apel itu tetap tidak akan menghasilkan buah pir. Itulah hukum penciptaan yang tidak dapat dibatalkan. Juga, bergantung kepada jenis keturunannya, maka pohon apel tersebut akan menghasilkan jenis apel tertentu. 


Bertahun-tahun yang lalu, saya dan isteri tinggal di negara bagian Washington yang adalah tempat penghasil apel jenis Golden Delicious. Para ahli membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk mengembangkan dan menyempurnakan apel jenis Golden Delicious itu yang sekarang diproduksi di seluruh dunia. Buah bergantung kepada jenis keturunannya. Hal ini bukan berlaku pada dunia tanaman dan binatang saja, tetapi juga pada manusia. Kita menghasilkan apa adanya kita ke dalam diri anak-anak kita. 


Kita mengetahui dengan baik bahwa anak-anak mewarisi sifat orang tua mereka. Saya ingat sekali kisah seorang hamba Tuhan yang mengeluh dengan pahitnya kepada Tuhan tentang sifat anak-anaknya. Tuhan menjawabnya, "Mereka telah mewarisi sifatmu ketika mereka sedang dikandung." Hal itu mendatangkan pertobatan dalam kehidupannya!


Prinsip tentang penurunan sifat orang tua kepada anak ini berlaku secara positif atas Musa, namun atas beberapa orang lain hal ini berlaku secara negatif. Namun, tidak ada dosa atau ikatan yang diwariskan yang tidak dapat kita kalahkan oleh kasih karunia Allah melalui doa. Paulus berkata di dalam Roma 5:20-21, "... Di mana dosa bertambah banyak, di sana kasih karunia menjadi berlimpah-limpah, supaya, sama seperti dosa berkuasa dalam alam maut, demikian kasih karunia akan berkuasa oleh kebenaran untuk hidup yang kekal, oleh Yesus Kristus, Tuhan kita." Di mana dosa berlimpah di dalam kehidupan atau silsilah kita, maka kasih karunia pun dapat menjadi lebih berlimpah! Kasih karunia dapat memerintah di dalam kehidupan kita tatkala kita berjalan dalam kebenaran.


Banyak orang memiliki berbagai macam problem karena kehidupan para leluhur mereka. Berbagai dosa dan ikatan yang diwariskan tidak dapat diabaikan begitu saja. Ketika kita memberi bimbingan rohani, kita tidak boleh melupakan bahwa ada sebuah alasan yang menyebabkan orang bertindak sebagaimana yang mereka lakukan. Seringkali tingkah laku mereka dapat ditelusuri kembali dalam diri orang tua dan garis keturunan mereka. Kehidupan orang tua dan kakek nenek tidak hanya menentukan sifat dasar anak-anak, tetapi juga problem-problem atau berkat-berkat rohani mereka.


Ada sebuah jubah yang diwariskan dari generasi ke generasi. Ada sebuah perjanjian yang dapat Allah buat dengan orang tua, dan karena perjanjian tersebut, jubah tersebut pun diwariskan.


Baik berkat maupun kutuk dapat diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Jika seseorang berjalan dalam kebenaran dengan Tuhan, maka ia dapat mewariskan jubah dan urapannya kepada anak-anaknya. Bertahun-tahun yang lalu, saya bertemu dengan seorang hamba Tuhan yang menderita sakit kanker. Saya didorong oleh Roh Kudus untuk bertanya kepadanya, "Apakah orang tua dan kakek nenekmu menderita sakit ini juga?" Ia menjawab, "Ya, selama bergenerasi-generasi setiap orang dalam keluarga saya telah meninggal karena kanker dalam usia yang cukup muda." Roh kanker telah diwariskan dari generasi ke generasi. Kami berdoa agar roh kanker tersebut diikat dan dipatahkan sehingga tidak bisa diwariskan kepada anak-anaknya.


Penting bagi kita untuk menyadari bahwa bukan cuma suatu sifat saja yang diwariskan dari orang tua dan kakek nenek, tetapi juga berkat dan kutuk. Berkat dan kutuk terus menurun dalam suatu garis keturunan sampai hal-hal tersebut dihentikan. Mengetahui silsilah orang itu sangat penting bila Saudara sedang memberikan bimbingan rohani kepada mereka karena hal tersebut dapat memberikan pencerahan kepadamu tentang problem-problem mereka. Ini berlaku bagi kita juga.


Tuhan pernah memberi saya sebuah penglihatan ketika saya sedang berkhotbah di persekutuan Women’s Aglow (persekutuan kaum wanita - red.) di Selandia Baru beberapa tahun yang lalu. Semua yang hadir terdiri dari wanita, kecuali para penasihatnya yang terdiri dari pendeta-pendeta pria. Dalam penglihatan ini saya melihat seorang nenek, seorang ibu, dan seorang anak perempuan. Sang nenek mempunyai sebuah tunas liar yang kecil di hatinya. Ia mewariskannya kepada putrinya. Di dalam hati putrinya itu, tunas liar itu tumbuh menjadi semak yang sangat kuat. Selanjutnya putrinya itu mewariskannya lagi kepada anak perempuannya. Namun di dalam hati sang anak perempuan, tanaman itu bukan lagi berupa sebuah tunas liar ataupun semak, melainkan sebuah pohon dewasa. Jadi, problem yang telah diwariskan oleh sang nenek kepada putrinya dan dari putrinya diwariskan kepada cucu perempuannya, semua karena baik sang nenek maupun sang ibu tidak mengizinkan Allah untuk menanggulanginya sampai tuntas. Hal ini diilustrasikan dalam gambar di bawah ini:
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Kita harus sadar bahwa kalau problem-problem dalam kehidupan kita tidak dituntaskan, maka hal-hal itu akan kita wariskan, dan bahkan akan menjadi lebih kuat lagi di dalam kehidupan anak-anak kita. 


Orang tua memi¬liki sebuah tanggung jawab yang luar biasa untuk menjaga hati mereka tetap murni sehingga mereka tidak mewariskan apa pun yang tidak saleh kepada keturunan mereka. Kita akan mereproduksi diri kita di dalam diri orang-orang lain dalam hal yang baik dan yang buruk. Marilah kita berdoa agar kita hanya mewariskan berkat-berkat dan sifat-sifat dasar Allah kepada keturunan jasmani dan rohani kita.



Ciptaan Baru di Dalam Kristus


Untuk sebagian besar kasus, silsilah kita menentukan macam orang seperti apa kita. Namun, saya harus menyesuaikan pernyataan terakhir ini. Banyak orang berpikir bahwa mereka tidak memiliki kesempatan untuk sukses di dalam kehidupan karena mereka memiliki orang tua yang tidak saleh. Ini salah sama sekali! Memang orang tua kita mewariskan sifat dasarnya kepada kita, tetapi ketika kita datang kepada Kristus, kita menjadi ciptaan baru di dalam Dia. 


Paulus berkata di dalam 2 Korintus 5:17, "Jadi siapa yang ada di dalam Kristus, ia adalah ciptaan baru: yang lama sudah berlalu, sesungguhnya yang baru sudah datang." Kita harus mengembangkan ciptaan baru dan sifat dasar baru di dalam kita, yang telah diperbaharui dengan pengetahuan yang baru. Dalam kebenaran ini terletak pengharapan untuk memperoleh kemenangan total.


Oleh kasih karunia Allah, kita dapat menjadi orang yang berbeda dari orang tua kita. Bayangkanlah Raja Yosia untuk sesaat. Ayahnya, Amon, dan kakeknya, Manasye, adalah dua raja Yehuda yang paling jahat yang pernah hidup. Namun Yosia membuat suatu keputusan di dalam hatinya bahwa ia akan menjadi raja yang berbeda. Ia dimahkotai menjadi raja ketika ia baru berusia delapan tahun, dan ia telah melakukan apa yang benar di mata Allah di sepanjang hidupnya (2 Taw. 34:1-2).


Kita menemukan sebuah contoh lain dalam diri Yeroboam I. Ia adalah pendiri kerajaan Israel sebelah utara yang mendirikan patung-patung lembu emas dan membawa bangsa Israel ke dalam penyembahan berhala. Dalam hikmat-Nya yang tak terbatas, Tuhan dalam kemurahan-Nya mengambil putera Yeroboam I karena ia memiliki hati yang baik terhadap Tuhan (1 Raj. 14:13).



Menabur Tanaman yang Baru


Bertahun-tahun yang lampau, seorang teman kami mencemaskan anak-anaknya. Ia dan suaminya beroleh keturunan jauh sebelum mereka lahir baru dan dipenuhi dengan Roh. Jadi, pada saat itu, anak-anak mereka tidak cukup baik. Ia berkata kepada Tuhan dengan putus asa, "Tuhan, saya bisa melihat di dalam diri anak-anak laki-laki saya segala yang salah yang ada dalam saya. Betapa buruknya  apa yang telah saya hasilkan! Tuhan berkata kepadanya, "Mulailah menabur benih-benih tanaman yang baru." Dengan kata lain, Allah sedang berkata kepadanya, "Engkau sedang menuai apa yang telah engkau tabur, namun sekarang mulailah menabur bibit yang lain di dalam mereka."


Ia memperhatikan firman Tuhan dan mulai mendidik anak-anaknya dalam jalan yang benar. Ia mulai mendisiplin mereka dengan tegas tetapi lembut. Dengan sadar ia memilih untuk mulai menanamkan kebenaran-kebenaran Firman Allah ke dalam mereka dan benih-benih yang baik itu perlahan-lahan mengalahkan benih-benih yang buruk yang telah ia tabur ke dalam hidup mereka. Sebagai hasilnya, mereka berdua menjadi orang-orang Kristen yang baik dan lulus dari universitas dengan nilai terbaik. Kunci untuk mengalami titik balik dalam kehidupan kedua pemuda ini adalah ketetapan hati ibu mereka untuk berhenti menabur benih-benih yang buruk di dalam mereka dan mulai menabur benih-benih yang baik.


Jika Saudara mempunyai anak-anak yang pemberontak atau telah tersesat karena hal-hal yang pernah Saudara lakukan, jangan patah semangat. Letakkanlah harapanmu di dalam Allah. Mulailah menabur benih-benih yang baik di dalam mereka dan berusahalah untuk mencabut benih-benih yang buruk yang pernah Saudara taburkan di dalam kehidupan mereka. Kalau Saudara menaburkan benih yang baik, maka Saudara akan menuai buahnya. Ingatlah, tidak pernah terlalu terlambat untuk mulai  menabur benih-benih yang baik.



Reproduksi Rohani


Sebagaimana sudah kita pahami dalam paragraf sebelumnya, kita menanamkan sifat spiritual kita kepada anak-anak dan cucu-cucu kita. Sasaran dasar kekristenan ada dua lapis: Pertama, mengenal Allah dan menjadi seperti Dia; dan ke dua, memuridkan serta membagikan pengenalan akan Kristus dan karakter-Nya.


Yesus berkata di dalam Matius 28:19, "Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus." Kerinduan Allah adalah agar kita memuridkan banyak orang, tetapi Ia ingin agar kita membagikan hal-hal yang benar kepada mereka.


Pentingnya apa yang kita wariskan kepada anak-anak rohani kita diilustrasikan kepada saya beberapa tahun yang lalu di dalam sebuah ibadah. Gembala sidangnya meminta saya untuk membuka ibadah itu karena ia akan datang terlambat. Ibadah penyembahan berlangsung dengan sangat baik, lalu dimulailah saat penyembahan di dalam Roh. Ketika saya sedang memikirkan tentang Tuhan, tiba-tiba lantai kayu gereja tersebut mulai bergetar. Saya tidak dapat membayangkan apa yang sedang terjadi saat itu. Ketika saya membuka mata, saya melihat seseorang sedang meloncat-loncat. Wajah orang ini menjadi merah dan kemudian ia bernubuat begitu cepat sehingga tak seorang pun bisa memahami apa yang dikatakan. Sekalipun nubuatnya mungkin berasal dari Allah, tetapi nubuat tersebut tidak menjadi suatu berkat bagi siapa pun karena cara penyampaiannya yang tidak sesuai.


Tak lama kemudian, lantai kembali bergetar dan seorang yang lain menyampaikan suatu pesan dalam bahasa roh dengan cara yang sama seperti laki-laki yang telah bernubuat sebelumnya. Lalu seorang lain menyampaikan penafsirannya, dengan menggunakan cara dan nada suara yang sama. Setelah semua hal ini berlangsung, saya pikir saat itu adalah saat yang tepat bagi saya untuk mengatakan sesuatu, tetapi sebelum saya bisa berkata apa-apa, sang gembala sidang tiba dan bernubuat dengan cara yang persis sama dengan anggota-anggota gerejanya.


Saya lalu menyadari bahwa gembala sidang ini telah mereproduksi caranya mengoperasikan karunia-karunia roh ke dalam diri jemaatnya. Namun, cara itu tidak tepat karena dengan cara tersebut jemaat justru tidak dapat  mendengarkan dengan baik apa yang Tuhan ingin sampaikan kepada mereka. Dalam kasus ini, hal yang penting dilakukan bukanlah mengoreksi jemaatnya. Yang harus saya lakukan pertama-tama adalah berbicara kepada sang gembala sidang setelah usai ibadah tersebut.


Lewat kisah ini kita bisa melihat bahwa sang gembala telah mereproduksi dirinya di dalam diri jemaatnya. Mereka bahkan bernubuat dan berbicara  dalam bahasa roh dengan cara yang sama seperti sang gembala. Tepatlah apa yang dikatakan sebuah pepatah bahwa kita menghasilkan jenis yang sama dengan jenis kita! Hosea 4:9 [KJV] berkata, "Sebagaimana imam, demikianlah rakyatnya ....” Anggota-anggota suatu jemaat biasanya meniru gembalanya. Mereka seringkali berbicara dan bertindak seperti dia.


Dalam kenyataan, kebanyakan orang tidak memandang Yesus; melainkan memandang gembala sidangnya. Mereka menganggap bahwa gembala mereka seperti Yesus. Jika sang gembala bersuara lantang; jemaatnya biasanya juga akan bersuara lantang. Jika sang gembalanya tenang, maka jemaatnya biasanya tenang juga. 


Beberapa tahun yang lalu, saya dan isteri menilik sebuah sekolah Alkitab di Swiss. Pada suatu hari istri saya mengunjungi kepala sekolah Alkitab itu dan keluarganya. Ketika sedang berkunjung, isteri saya memperhatikan putra mereka yang berumur empat tahun yang sedang berjalan mondar-mandir dengan tangan di belakang tatkala ia sedang berbicara. Orang tuanya bertanya kepada putra mereka, "David, apa yang sedang engkau lakukan?" David menjawab, "Saya sedang menjadi seperti Pak Bailey." Rupanya saya mempunyai kebiasaan menaruh tangan saya di belakang tatkala saya berkhotbah. Kebiasaan ini sama sekali tidak saya sadari. Namun di benak anak kecil itu, itulah berkhotbah. Kita harus menyadari bahwa kita akan mereproduksi diri kita di dalam diri orang-orang lain. Karena itu, penting sekali bagi kita untuk menjadi tela-dan. Kita harus memiliki kebiasaan-kebiasaan yang baik, karena kita akan mereproduksi diri kita di dalam diri anak-anak rohani kita. 



2. Kelahirannya


Sebelum membahas kelahiran Musa, pertama-tama kita harus mempertimbangkan latar belakang dan peristiwa-peristiwa yang mengarah kepada kelahirannya. Kita membaca di dalam Keluaran 1:6-8, "Kemudian matilah Yusuf, serta semua saudara-saudaranya dan semua orang yang seangkatan dengan dia. Orang-orang Israel beranak cucu dan tak terbilang jumlahnya; mereka bertambah banyak dan dengan dahsyat berlipat ganda, sehingga negeri itu dipenuhi mereka. Kemudian bangkitlah seorang raja baru memerintah tanah Mesir, yang tidak mengenal Yusuf."


Firaun ini sangat jahat dan ia menyiksa bangsa Israel, sebagaimana terlihat di dalam Keluaran 1:9-11, "Berkatalah raja itu kepada rakyatnya: 'Bangsa Israel itu sangat banyak dan lebih besar jumlahnya dari pada kita. Marilah kita bertindak dengan bijaksana terhadap mereka, supaya mereka jangan bertambah banyak lagi dan — jika terjadi peperangan — jangan bersekutu nanti dengan musuh kita dan memerangi kita, lalu pergi dari negeri ini.' Sebab itu pengawas-pengawas rodi ditempatkan atas mereka untuk menindas mereka dengan kerja paksa: mereka harus mendirikan bagi Firaun kota-kota perbekalan, yakni Pitom dan Raamses." Jadi, ada penyiksaan hebat.



Lahir di Bawah Perbudakan


Kekejaman Firaun terhadap bangsa Israel dicatat di dalam Keluaran 1:13-14, "Lalu dengan kejam orang Mesir memaksa orang Israel bekerja, dan memahitkan hidup mereka dengan pekerjaan yang berat, yaitu mengerjakan tanah liat dan batu bata, dan berbagai-bagai pekerjaan di padang, ya segala pekerjaan yang dengan kejam dipaksakan orang Mesir kepada mereka itu." Perkataan ini jelas menyingkapkan bahwa itu bukanlah sebuah situasi yang enak – penyiksaan, kekerasan, pahit, dan terbelenggu. Inilah lingkungan tempat Musa dilahirkan. 


Banyak orang percaya bahwa suatu lingkungan yang buruk merusakkan karakter seseorang. Beberapa orang menegaskan bahwa jika seorang anak dibesarkan di dalam kondisi-kondisi sosial yang ideal, maka ia akan menjadi anak yang baik. Namun jika kita mempelajari Firman Allah, kita akan mendapati bahwa beberapa dari  hamba-hamba Allah yang terbesar justru dilahirkan dan dibesarkan di dalam lingkungan-lingkungan yang sangat buruk. 


Musa dilahirkan dalam sebuah bangsa yang diperbudak. Di Mesir ada penindasan, keluhan, kepahitan, dan segala sesuatu yang tidak mendatangkan akibat baik bagi pendidikan anak. Kita juga dapat memikirkan tentang seorang anak yang lebih terkenal lagi ~  Tuhan Yesus Kristus, yang lahir di Nazaret. Nazaret memiliki sebuah reputasi yang buruk. Reputasinya demikian buruk, sehingga Natanael berkata, "Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari Nazaret?" (Yoh. 1:46). Tempat itu adalah sebuah tempat yang buruk, namun itulah tempat yang Allah pilih untuk membesarkan Yesus, Putra-Nya. Allah dapat dan memang menjagai kita dalam situasi-situasi seperti itu.
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Dibentuk Lahir salomo
(perhentian)

Allah telah lebih duly menunjukkan
kepada Abraham bahwa keturunannya
akan dianiaya di suatu negeri asing
Selama 400 tahun; tetapi setelah tu
Allah akan menghukumbangss itu dan
membawa mereka keluar dengan
banyak harta jarahan (Kej. 15:13-16)
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